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ABSTRAK 

 

Praktik jual beli merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang 

diperbolehkan berdasarkan syariat Islam. Adapun jual beli yang baik 

adalah jual beli yang tidak merugikan kedua belah pihak, di desa 

banjar agung ilir terdapat beberapa usaha rumahan yaitu pembuatan 

tapis, dalam transaksi penentuan harga satu pengrajin menentukan 

harga tidak sesuai dengan harga pasar walaupun bahan yang dipakai 

dan benang yang dipakai itu sama. Pengrajın tapıs di desa banjar 

agung menjual hasil tapis dan menentukan harga dengan tujuan 

mengambil keuntungan sebanyaknya-banyaknya  demi kebutuhan diri 

sendiri tanpa adanya unsur kejujuran dan keadilan. Pengrajin tapis 

juga menentukan harga sesuai dengan pangkat atau sesuai dengan 

melihat masyarakat menengah keatas atau menengah kebawah, dalam 

hal ini bagi sebagian pembeli merasa tidak adil. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana praktek penentuan harga dalam 

jual beh tapis di Desa Banjar Agung Ilir Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus dan Bagaimana tinjauan hukum ekonomi 

syariah terhadap penentuan harga dalam jual beli tapis di Desa Banjar 

Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Yang bertujuan 

untuk mengetahui penentuan harga dalam jual beli tapis di Desa 

Banjar Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus sudah 

sesuai dengan ketentuan Hukum Ekonomi Syariah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

tehnik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi serta 

pengolahan data yang dilakukan secara kualitatif 

Hasil penelitian ini yaitu dalam prakteknya Pengrajin 

menentukan harga dalam jual beli ini tanpa adanya keterkaitan dengan 

harga pasar. Nominal keuntungan yang diperoleh dengan mengurangi 

harga bahan kain, benang, jarum, tenaga, keterampilan dan waktunya. 

Harga bahan kain permeter Rp. 40.000, benang emas/perak pertalinya 

Rp. 60.000, jarum menjahitnya Rp. 5.000 kemudian selebihnya untuk 

biaya tenaga dan keterampilan. Maka jika kisaran harga yang 

pengrajin berikan kepada pembeli dengan tidak berpedoman pada 

harga pasar yaitu Rp. 2.500.000 – Rp. 3.000.000 itu sudah lebih dari 

cukup untuk keuntungan yang diperoleh. Penentuan harga dalam jual 

beli tapis di Desa Banjar Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamus Jika dilihat dari penentuan harganya sudah sah karena 

ketentuan harga yang diberikan pengrajin kepada pembeli itu sudah 
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mencangkup biaya produksi tenaga dan lain sebagainya, walaupun 

memiliki perbandingan harga yang cukup besar dengan harga pasar. 

Jika dilihat dari praktik akad jual belinya belum sesuai dengan Hukum 

Ekonomi Syariah karena belum memenuhi syarat jual beli yang 

dimana pembeli merasa tidak rela dalam transaksi tersebut.  

 

  

Kata Kunci: Tapis, Jual Beli. Penentuan Harga   
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MOTTO 

                              

                       

  /(92:4)النساۤء 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.  

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya  

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

(An-Nisa'/4:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami proposal ini, maka 

penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul 

proposal ini, dan untuk menghindari adanya 

kesalahpahaman.Adapun skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Penentuan Harga Dalam Jual 

Beli Tapis (Studi di Desa Banjar Agung Ilir Kecamatan 

Pugung Kabupaten Tanggamus)”. Adapun arti dari beberapa 

istilah yang perluditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiatinjauan 

berasal dari kata tinjau yang berarti melihat, menjenguk, 

memeriksa dan meneliti untuk kemudian menarik 

kesimpulan. Kemudian tinjauan adalah hasil dari kegiatan 

meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki atau 

mempelajari). 
1
 

2. Hukum Ekonomi Syariah adalah kumpulan prinsip, nilai, 

asas, dan peraturan terkait kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh antar subyek hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan 

yang bersifat komersial dan tidak komersial berdasarkan al-

Qur’an dan al-Sunnah.
2
 

3. Penentuan Harga, yaitu Menurut Supriyono (2001:314), 

harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu 

unit usaha kepada pembeli atau pelanggan. Penentuan harga 

jual juga mempengaruhi kehidupan perusahaan. Penentuan 

harga jual yang lebih tinggi akan menyebabkan konsumen 

beralih pada perusahaan pesaing yang menawar harga yang 

                                                             
1

Kbbi"tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia” 

https://typoonline.com/kbbi/tinjauandiakses pada tanggal 1 Juni 2023. 

2
Muhamad Kholid, ―Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam 

Undang-Undang Perbankan Syariah,‖ Asy-Syari‟ah 20, no. 2 (2018): 145–62, 

https://doi.org/10.15575/as.v20i2.3448. 

https://typoonline.com/kbbi/tinjauan
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lebih murah dengan kualitas barang atau jasa yang relatif 

sama.
3
 

4. Jual beli Dalam kitab Fiqh Muamalah karangan Dimyaudin 

Djuwaini diterangkan, secara linguistik, al-Bai’ (jual beli) 

berarti pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Secara istilah, 

menurut madzhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran 

harta dengan harta dengan menggunakan cara tertentu.
4
 

5. Tapis, yaitu Tapis adalah sejenis kain sarung yang digunakan 

oleh masyarakat Lampung terutama oleh para gadis dan 

wanita suku Lampung.
5
 

Tapis bukan hanya berbentuk sarung atau pakaian saja tapi 

juga berbentuk peci, tas dan selendang. Kain tapis terbuat dari 

benang perak atau benang emas yang dibuat dengan sistem 

sulam. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud skripsi ini adalah, ―Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Penentuan Harga Dalam Jual Beli 

Tapis‖ (Studi Di Desa Banjar Agung Ilir Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus). Ialah untuk mengkaji secara mendalam 

tentang bagaimana praktik penentuan harga dalam jual beli tapis 

yang ada di Desa Banjar Agung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang mengatur semua aspek kehidupan 

manusia, seperti yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW 

adalah persoalan aturan atau hukum yang berlaku secara spesifik, 

atau lebih tepatnya islam yang mengatur kehidupan 

bermasyarakat karena islam merupakan agama yang diturunkan 

                                                             
3

Arpinus A. Bokolan, Winston Pontoh, and Natalia Y.T. Gerungai, 

―Analisis Informasi Akuntansi Penuh Dalam Penentuan Harga Jual Jasa Pada Pt. 
Hasjrat Abadi Manado Main Dealer Yamaha Karombasan,‖ Jurnal LPPM Bidang 

EkoSosBudKum 6, no. 2 (2023): 1211–22. 
4
Ah Khairul Wafa, ―Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Shopeepay Later,‖ Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 01 (2020): 16–30, 

https://doi.org/https://doi.org/10.26618/j-hes.v4i01.3588. 
5
Isbandiyah Isbandiyah and Supriyanto Supriyanto, ―Pendidikan Karakter 

Berbasis Budaya Lokal Tapis Lampung Sebagai Upaya Memperkuat Identitas 
Bangsa,‖ Kaganga:Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial-Humaniora 2, no. 1 

(2019): 29–43, https://doi.org/10.31539/kaganga.v2i1.673. 
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Allah SWT melalui Nabi Muhammad SAW, maka islam menjadi 

pedoman hidup seluruh umat manusia hingga akhir zaman.
6
 

Dalam agama islam setiap aspek kehidupan telah diatur dan 

ditetapkan. Salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam 

hubungan antar manusia adalah aspek ekonomi (muamalah). 

Salah satu bentuk muamalah yaitu  jual beli. Dari segi 

terminologi jual beli terdapat beberapa definisi yang diberikan 

oleh para ulama, antara lain ulama hanafiyah yang memberikan 

arti yaitu menukarkan harta dengan suatu barang dengan cara 

tertentu atau dalam arti saling menukarkan sesuatu yang 

diinginkan untuk memperoleh sesuatu tersebut. Ulama hanafiyah 

menjelaskan pengertian khusus, pengertian pertama adalah 

kesepakatan dan penerimaan atau dapat juga dilakukan dengan 

saling memberi barang dan menentukan harga antara pembeli dan 

penjual sedangkan pengertian yang kedua menjelaskan bahwa 

harta yang dipertukarkan haruslah yang bermanfaat. 

Jual beli merupakan satu kegiatan tolong menolong antar 

manusia yang landasannya sangat kuat dalam islam, baik dalam 

Al-Qur’an, As-Sunnah ataupun Ijma’. Allah SWT berfirman: 

 

 َّ ُ الْبيَْعَ  احََلَّ اّللّه ْاۗ ) البقزة/َّ به مَ الزِّ  (272:2حَزَّ

275.  Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.  (Al-Baqarah/2:275) 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya setiap 

provinsi mempunyai budaya yang berbeda-beda. Sebagai warga 

ngara yang baik kita mempunyai kewajiban melestarikan budaya 

negara kita misalnya saja menggunakan produk buatan tangan 

asli atau khas dari indonesia. Kerajinan khas indonesia banyak 

yang dikirim ke luar negeri karena kerajinan khas indonesia yang 

unik dan menarik.Khususnya kerajinan tapis yang ada di provinsi 

                                                             
6
Ismail Nawawi and Zaenudin A Naufal, Fikih Muamalah Klasik Dan 

Kontemporer: Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis, Dan Sosial (Ghalia Indonesia, 

2012). 
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lampung. Lampung merupakan provinsi yang terkenal dengan 

kerajinan tapisnya.
7
 

Tapis adalah jenis pakaian adat masyarakat lampung yang 

terbuat dari benang emas dan benang perak yang dibuat secara 

manual yaitu dengan cara disulam. Menyulam merupakan salah 

satu keterampilan yang dimiliki sesorang untuk meningkatkan 

keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

dan juga dapat berwirausaha seperti usaha rumahan tapis. 

Kesalahan dalam penentuan harga dapat menimbulkan sejumlah 

konsekuensi, praktik penetapan harga yang etis dapat merugikan 

pembeli, sehingga dapat merusak reputasi pelaku usaha tersebut 

bahkan dapat melakukan reaksi yang mengekspresikan dengan 

tindakan yang tidak seharusnya.
8

Penetapan harga merupakan 

aspek penting dalam pemasaran, harga sangat penting untuk 

diperhatikan karena harga sangat menentukan laku tidaknya 

sebuah produk. 

Di Desa Banjar Agung Ilir banyak pengrajin tapis rumahan 

yang diproduksi sendiri dengan cara disulam. Untuk pengerjaan 

tapis untuk yang pembuatan peci tapis itu sekitar 14 hari karena 

dikerjakan dengan tangan bukan dengan mesin kemudian jika 

tapis yang berbentuk sarung itu pengerjaannya bisa sampai 2 

Bulan lamanya karna jika untuk sarung itu full dari atas hingga 

kebawah. Beberapa pengrajin tapis rumahan menentukan harga 

setiap pembeli dengan harga yang berbeda-beda antara pembeli 

yang satu dan pembeli lainnya.
9
 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian mengenai ―Tinajuan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Penentuan Harga Dalam Jual Beli 

Tapis‖. 

                                                             
7
Isbandiyah Isbandiyah and Supriyanto Supriyanto, ―Pendidikan Karakter 

Berbasis Budaya Lokal Tapis Lampung Sebagai Upaya Memperkuat Identitas 

Bangsa,‖ Kaganga: Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora 2, no. 1 
(2019): 29–43, https://doi.org/https://doi.org/10.31539/kaganga.v2i1.673. 

8
Muhammad Birusman Nuryadin, ―Harga Dalam Perspektif Islam,‖ Jurnal 

Mazahib 4, no. 1 (2007): 90. 
9
Kuswanti, ―Praktik Pembuatan Tapis Lampung‖, Wawancara, November 

2, 2023 
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C. Fokus dan Subfokus Masalah 

Pada fokus dan subfokus masalah dalam penelitian ini perlu 

dilakukan agar pembahasan yang ada tidak menyimpang dari 

pokok permasalahan yang ada, disamping itu juga untuk 

mempermudah melaksanakan penelitia 

1. Fokus penelitian 

a. Pada penelitian dalam ini terfokus pada pandangan 

hukum ekonomi syariah terhadap penentuan harga dalam 

jual beli tapis yang pada praktiknya merugikan sebelah 

pihak. 

2. Sub-fokus penelitian 

a. Praktik penentuan harga dalam jual beli tapis di Desa 

Banjar Agung Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamus. 

b. Sistem penentuan harga dalam jual beli tapis di Desa 

Banjar Agung Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamus. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktek penentuan harga dalam jual beli tapis Di 

Desa Banjar Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamus? 

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

penentuan harga dalam jual beli tapis Di Desa Banjar Agung 

Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan gambaran yang telah diuraikan dalam rumusan 

masalah diatas, maka penyusun dapat mengambil tujuan 

penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memahami praktik penentuan harga 

dalam jual beli tapis Di Desa Banjar Agung Ilir Kecamatan 

Pugung Kabupaten Tanggamus.  

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

penentuan harga dalam jual beli tapis Di Desa Banjar Agung 

Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti 

membangun, memperkuat dan menyempurnakan teori yang 

telah ada serta dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan studi hukum ekonomi syariah bagi penelitian 

selanjutnya khususnya dalam hal penentuan harga dalam jual 

beli tapis sebagai bahan koreksi guna penelitian selanjutnya 

lebih terarah. 

2. Manfaat praktis 

Bagi pengrajin tapis diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dalam penentuan harga dalam jual beli tapis 

agar dalam melaksanakan bisnis di bidang ekonomi dapat 

menerapkan hukum-hukum yang berlaku seperti tanpa adanya 

unsur penipuan dan paksaan. 

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian mengenai tinjauan hukum 

ekonomi syariah terhadap penentuan harga dalam jual belitapis 

terdapat relevansi dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu 

sebagai berikut:  

1. Skripsi karya Siti Maisaroh Tahun 2023 dengan judul 

―Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penetapan  

Harga Dalam Jual Beli Buah Pala Basah dan Kering‖ di Desa 

Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran.
10

 

Permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap penetapan harga dalam jual 

beli buah pala basah dan kering di desa tersebut.Harga jual 

buah pala dengan cara dikeringkan dan langsung di jual tanpa 

adanaya pengeringan terlebih dahulu mempunyai berpedaan 

harga yang relatife tidak seimbang, dimana petani merasa 

dirugikan karena harga jual buah pala yang belum di 

                                                             
10

 Siti Maisaroh, ―Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penetapan 

Harga Dalam Jual Beli Buah Pala Basah Dan Kering‖ (UIN Raden Intan Lampung, 

2023). 
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keringkan sangat rendah dibandingkan buah pala yang telah 

dikeringkan, dalampenelitian ini sama sama membahas 

mengenai penjual dan pembeli serta menggunakan akad yang 

sama yaitu jual beli. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

praktik penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan 

kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran belum sejalan dengan prinsip hukum 

ekonomi syariah yaitu maqashid al-syariah dimana 

merealisasikan kemaslahatan dan menghindari kerusakan 

diantara manusia. Dalam konsep Islam yang paling utama 

adalah harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan 

penawaran serta keadilan dalam ekonomi dengan 

mempertimbangkan kepentingan para pihak yang terlibat 

dalam suatu transaksi. Dalam penetapan harga seharusnya 

setiap manusia harus saling tolong menolong dalam kebaikan 

serta tidak merugikan satu dengan yang lainnya. 

Persaamaannya ialahsama-sama membahas tentang harga 

dalam transaksi jual beli. Perbedaan pada penelitian ini 

terletak pada objek yang dijadikan bahan penelitian. 

2. Skripsi karya Cintia Agustin Tahun 2022 dengan judul 

―Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Tentang 

Penetapan Harga Dalam Jual Beli Pakaian Butik‖
11

adapun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

Diantara cara bersaing dalam bisnis yang tidak sehat, yang 

akhir-akhir ini dilakukan oleh banyak orang pembisnis adalah 

bisnis yang hanya berorientasi mendapatkan berkah atau 

bertentangan dengan syariat islam. Contohnya praktek jual 

beli yang dilakukan oleh para pedagang online dan offline di 

butik By.wulandariofficial sering kali melihat pedagang 

mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa 

memperhatikan syariat islamnya melainkan yang 

bertentangan dengan syariat islam maupun strategi 

pemasaran yang bertentanagan dengan etika bisnis islam. 

                                                             
11

agustin Cintia, ―Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Tentang 

Penetapan Harga Dalam Jual Beli Pakaian Butik (Studi Kasus Di Butik By. Wulandari 

Bandar Lampung)‖ (UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2022). 
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Adapun yang menjadi persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas mengenai harga dan 

perbedaannya terletak pada tinjauan hukum islam dan hukum 

positif dengan tinjauan hukum ekonomi syariah. 

3.  Skripsi karya Sheila dengan judul ―Tinjauan Etika Bisnis 

Islam Terhadap Praktek Penetapan Harga Bagi Pembeli yang 

Membutuhkan (Di Desa Lampeji, Kecamatan Mumbulsari, 

Kabupaten Jember).
12

 Dalam penelitian ini membahas 

mengenai penetapan harga, karena dalam kehidupan 

bermasyarakat sekarang ini banyak yang belum mengetahui 

tata cara penetapan harga yang di perbolehkan ataupun yang 

tidak diperbolehkan. Banyak dari pengusaha maupun 

masyarakat yang gelap mata sehingga tidak memperhatikan 

etika-etika dalam Islam, padahal hal seperti itu akan 

membuat usahanya tidak berkah dan. Disisi lain banyak 

masyarakat yang beranggapan, bahwa semua bisnis atau 

usaha itu tidak penting meskipun keuntungannya itu 

diperoleh dari hal yang tidak benar, dan mereka mengatakan 

walaupun mereka meraih keuntungan dengan tidak 

memperhatikan etika-etika dalam islam pokoknya untung 

banyak. Perbedaan dari penelitian ini adalah dari tinjauan 

bisnis Islam sedangkan dalam penelitian saya adalah 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang praktek 

penetapan harga. 

4. Jurnal tentang ―Etika Bisnis Islam Terhadap Mekanisme 

Penentuan Harga Dalam Jual Beli Tanaman Hias 

Philodendron Majestic” tahun 2021.
13

 Hasil penelitian ini 

ada 2 yaitu: pertama, Lawe Florist menentukan harga 

tanaman hias dengan cara mengecek harga pasar yang 

dilakukan dengan cara bertanya dengan sesama Online Plant 

                                                             
12

 Ahmad Ludfianto, ―Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktek 

Penetapan Harga Bagi Pembeli Yang Membutuhkan‖ (IAIN Jember, 2016), 
http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/207. 

13
 Jurnal Ilmiah Mahasiswa And Studi Syariah, ―Al-Hakim,‖ Etika Bisnis 

Islam Terhadap Mekanisme Penentuan Harga Dalam Jual Beli Tanaman Hias 

Philodendron Majestic 03 (2021). 
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Seller (OPS) dan dengan melihat trend. Selanjutnya dalam 

menentukan harga Philodendron majestic Lawe Florist juga 

mempunyai alasan tersendiri mengapa tanaman ini 

mempunyai harga yang cukup mahal. Kedua, dalam 

menentukan harga tanaman hias Philodendron majestic, 

Lawe Florist telah menerapkan kelima prinsip etika bisnis 

Islam yaitu prinsip keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, 

tanggung jawab dan kebajikan. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang saya teliti yaitu sama-sama 

membahas mengenai penentuan harga dalam transaksi jual 

beli. Perbedaannya dalam penelitian ini berfokus pada 

mekanisme penentuan harga dalam jual beli dengan 

penelitian yang saya buat yaitu berfokus pada praktek 

penentuan harga dalam jual beli. 

5. Jurnal ―Analisis Pengaruh Lokasi Usaha Dan Penetapan 

Harga Jual Dalam Perspektif Ekonomi Islam‖ ditulis oleh 

Khuswatun Khasanah, Lisa Efrina dan Estelle Ellora Akbar 

pada tahun 2020.
14

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Penentuan   lokasi   merupakan   hal   yang sangat   penting   

untuk   dipertimbangkandengan    baik    dan    mendalam    

dengan memperhatikan  akan  sumber  daya  yang mau   

dipakai   baik   sumber   daya   bahan baku,  sumber  daya  

manusia,  transportasi, dampak    terhadap    lingkungan    

sekitar, tenaga  listrik  dan  lainnya.  Lokasi  sebuah 

perusahaan  adalah  untuk  jangka  panjang dan  investasi  

awal  pembangunan gedung serta tidak dapat dengan mudah 

dipindahkan dan dijual Kembali. Baik lokasi maupun saluran 

pemilihannya   sangat   bergantung   pada kriteria   pasar   

dan   sifat   dari   jasa   itu sendiri.  Dapat disimpulkan bahwa 

Lokasi   Usaha   tidak   berpengaruh signifikan  terhadap  

keputusan  pembelian konsumen. Penetapan Harga Jual tidak 

berpengaruh signifikan  terhadap  keputusan  pembelian. Hal 

                                                             
14

Khuswatun Khasanah, Lisa Efrina, and Estelle Ellora Akbar, ―Analisis 

Pengaruh Lokasi Usaha Dan Penetapan Harga Jual Dalam Perspektif Ekonomi Islam,‖ 
Jurnal Az-Zahra: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 08, no. 01 (2023): 3–8, 

https://doi.org/https://journal.an-nur.ac.id/index.php/azzahra/issue/view/37. 
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ini dibuktikan   dengan nilai sig (0,959>0,05). Persamaanya 

adalah tentang praktik dalam menentukan 

harga.Perbedaannya dalam penentuannya penelitian ini 

menentukan harga bukan soal lokasi yang strategis tapi soal 

meraih keuntungan sebanyak mungkin. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau 

lagkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau 

ilmu. Jadi metode penelitian adalah cara sistematis untuk 

menyususn ilmu pengetahuan.
15

 

1. Jenis penelitian 

Data penelitian ini digunakan sebagai pendukung dalam 

penyusunan skripsi. Dilihat dari jenisnya bentuk dari 

penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) 

karena dilihat dari tujuan yang dilakukan untuk mempelajari 

secara intensif mengenai latar belakang keadaan sekarang 

dan interaksi lingkungan baik unit sosial individu, kelompok, 

lembaga atau masyarakat.
16

 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang mana berarti 

bentuk analisis data penelitan untuk menguji generalisasi 

hasil penelitian berdasarkan sample. Dilakukan dengan 

pengujian menggunakan variable satu atau lebih yang bersifat 

mandiri tanpa adanya bentuk perbandingan.
17

 

3. Sumber data 

Penulis dalam penelitian ini dapat memperoleh bahan hukum 

yang akurat, bahan hukum tersebut diperoleh dengan acara 

yaitu sumber bahan hukum primer dan sumber bahan hukum 

sekunder, berikut ini akan diuraikan mengenai sumber data 

tersebut: 

                                                             
15

Suryana Suryana, ―Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian 

Kuantitatif Dan Kualitatif,‖ Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2010. 
16

Sumadi Suryabrata, ―Metodelogi Penelitian,‖ Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1998. 
17

Lenni Masnidar Nasution, ―Statistik Deskriptif,‖ Hikmah 14, no. 1 (2017): 

49–55. 
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a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama yaitu penjual dan pembeli. Adapun 

sumber data yang diperoleh dari data-data yang didapat 

langsung dari lapangan, yang berada di Desa Banjar 

Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamusyakni penelitian yang dilakukan dalam 

kehidupan yang sebenarnya, yang diperoleh dari 

lapangan dengan cara wawancara penjual dan pembeli.
18

 

b. Data sekunder  

Data sekunder penelitian ini adalah data-data yang 

diperoleh dengan melakukan kajian pustaka seperti buku-

buku ilmiah dan hasil penelitian dan sebagainya.
19

Data 

yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan data 

dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
20

 

4. Informan 

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa 

manusia (narasumber) sangat penting peranannya sebagai 

individu yang memiliki informasinya. Narasumber bukan 

sekedar memberikan tanggapan terhadap masalah yang 

ditanyakan, tetapi juga memilih arah dan selera dalam 

menyajikan informasi yang dimilikinya. Untuk menghadapi 

narasumber diperlukan sikap lentur, terbuka, dan kritis dari 

peneliti dalam memahami beragam informasi yang penting, 

dan berdampak langsung terhadap kualitas penelitian.
21

 

Dalam hal ini peneliti mengambil 4 orang sebagai informan 

yaitu: 

 

                                                             
18

Amirudin Dan Zainal Asikin, ―Pengantar Metode Dan Penelitian Hukum,‖ 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003. 
19

Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta; PT. Hanindita offset, 1983, h. 56. 
20

Pratomo Cahyo Kurniawan et al., ―Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Pertumbuhan Angkatan Kerja Terhadap Tingkat Pengangguran Di Kota Pekalongan,‖ 
Journal of Economic and Management (JECMA) 5, no. 1 (2023): 95–103, 

https://doi.org/10.46772/jecma.v5i1.955. 
21

Farida Nugrahani and Muhammad Hum, ―Metode Penelitian Kualitatif,‖ 

Solo: Cakra Books 1, no. 1 (2014): 3–4. 
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Ibu Aisyah dan Liswati 2 orang pengrajin. 

Ibu Kuswanti dan Fitri 2 orang sebagai pembeli. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan 

menggunakan beberapa metode, yaitu 

a. Interview (wawancara) 

Interview/wawancara adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dengan mengajukan pertanyaan antara pewawancara 

dengan yang diwawancarai.
22

 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara metode wawancara bebas terpimpin yaitu 

wawancara atau interview yang mengangkat mengenai 

kerangka pertanyaan yang akan diajukan, tapi cara 

bagaimana pertanyaan itu diajukan tergantung pada 

kebijakan . 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mendokumentasikan/mengabadikan 

kegiatan yang sedang berlangsung, biasanya kegiatan 

dokumentasi ini dilakukan dengan cara foto, merekam, 

audio-visual, alat-alat yang digunakan seperti handphone, 

kamera, perekam suara, dan lain sebagainya.
23

 

Tercantum dalam Peraturan Presiden Republik 

IndonesiaNomor 20 Tahun 1961 (Per-Pres No. 20, 1961) 

tentang Tugas-Kewajiban danLapangan Pekerjaan 

Dokumentasi dan Perpustakaan dalam 

LingkunganPemerintahan.Yang dimaksud dokumentasi 

dalam peraturan ini adalahdokumentasi pustaka (literair), 

tidak termasuk dokumentasi benda (corporeel) atau non-

pustaka, yaitu yang termasuk bahan-bahan dokumentasi 

                                                             
22

Angeline Xiao, ―Konsep Interaksi Sosial Dalam Komunikasi,‖ Jurnal 

Komunikasi, Media Dan Informatika 7, no. 2 (2018): 1–6, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31504/komunika.v7i2.1486. 
23

Dwinta Nuraini Naifahervi, ―Peluang Potret Dokumentasi Masa Depan 

Terhadap Perpustakaan,‖ Jurnal Komunikasi Informasi 1, no. 1 (2021): 1–5. 
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museum dangudang.Tidak ada definisi jelas dari 

―dokumen pustaka‖ dalam peraturan itu.
24

 

6. Analisis Data 

Analisis data sebagai ―upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis 

perlu dilanjutkan dengan berupayamencari makna.‖
25

Dalam 

analisis kualitatif penulis menggunakan metode berfikir 

induktif yaitu berangkat dari fakta atau peristiwa yang 

konkrit dari fakta atau peristiwa yang khusus ditarik 

generalisasi yang bersifat umum. 

 

I. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langka-langka dalam 

proses penyusunan skripsi bagian ini yang terdiri atas lima bab, 

yaitu: 

Bab I. Pendahuluan, bab ini menjelaskan mengenai latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, serta sistematika penelitian. 

Bab II. Landasan Teori, bab ini berisi kajian teori yang 

berhubungan dengan penelitian mengenai tinjauan hukum 

ekonomi syariah terhadap penentuan harga dalam jual beli tapis 

di Desa Banjar Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamus. 

Bab III. Deskripsi Objek Penelitian, bab ini berisikan tentang 

deskripsi objek penelitian yang terdiri dari gambaran umum 

lokasi penelitian, penentuan harga dalam jual beli tapis rumahan 

di Desa Banjar Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamus dan penyajian fakta dan data penelitian.  

                                                             
24

Blasius Sudarsono, ―Memahami Dokumentasi,‖ Acarya Pustaka: Jurnal 

Ilmiah Perpustakaan Dan Informasi 3, no. 1 (2017): 47–65. 
25

Rijali Ahmad, ―Analisis Data Kualitatif,‖ Jurnal Alhadharah 17, no. 33 

(2018): 81–95. 
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Bab IV. Analisis Penelitian, bab ini merupakan inti pembahasan 

dalam penelitian dimana peneliti berharap menentukan fakta-

fakta dan data-data sebagaimana yang telah dsajikan di bab III. 

Bab V. Penutup, bab ini berisikan mengenai kesimpulan, 

rekomendasi dan berisikan tentang daftar pustaka dan 

lampiranlampiran mendukung dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang 

penentuan harga dalam jual beli tapis di Desa Banjar Agung Ilir 

Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Praktek penentuan harga dalam jual beli tapis di Desa Banjar 

Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus dalam 

menetapkan harga tapis tidak adanya unsur keadilan dan 

kejujuran dalam penentuannya. Penentuan harga dalam jual 

beli ini merupakan penentuan dari pengrajin sendiri tanpa 

adanya keterkaitan dengan harga pasar. Pengrajin 

menentukan harga untuk keuntungan diri sendiri dalam setiap 

transaksi. Dalam prakteknya pengrajin menominalkan 

keuntungan yang diperoleh dengan mengurangi harga bahan 

kain, benang, jarum, tenaga, keterampilan dan waktunya. 

Harga bahan kain sendiri pengrajin beli dengan harga 

permeter Rp. 40.000, benang emas/perak pertalinya Rp. 

60.000, jarum menjahitnya Rp. 5.000 kemudian selebihnya 

untuk biaya tenaga dan keterampilan. Maka jika kisaran 

harga yang pengrajin berikan kepada pembeli dengan tidak 

berpedoman pada harga pasar yaitu Rp. 2.500.000 – Rp. 

3.000.000 itu sudah lebih dari cukup untuk keuntungan yang 

diperoleh. Dalam prakteknya keuntungan yang diambil pun 

bukan yang seharusnya. Hal ini membuat para pembeli tapis 

yang tidak rela dan ikhlas merugi sehingga masyarakat dirasa 

belum mencapai kehidupan yang baik dan sejahtera. 

2. Praktek penentuan harga dalam jual beli tapis di Desa Banjar 

Agung Ilir Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus 

dengan prinsip hukum ekonomi syariah yaitu maqashid al-

syariah dimana merealisasikan kemaslahatan dan 

menghindari kerusakan diantara manusia. Dalam Ekonomi 

Syariah dapat diterapkan dengan melihat kondisi permintaan 

dan penawaran di pasar. Penerapan harga dalam Islam harus 

bercirikan keadilan, artinya harga harus bersandar pada harga 

pasar dan prinsip keadilan bagi semua pihak. Jika dilihat dari 
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penentuan harganya sudah sah karena ketentuan harga yang 

diberikan pengrajin kepada pembeli itu sudah mencangkup 

biaya produksi tenaga dan lain sebagainya, walaupun 

memiliki perbandingan harga yang cukup besar dengan harga 

pasar. Jika dilihat dari praktik akad jual belinya belum sesuai 

dengan Hukum Ekonomi Syariah karena belum memenuhi 

syarat jual beli yang dimana pembeli merasa tidak rela dalam 

transaksi tersebut.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dari pembahasan skripsi ini penulis 

merasa penting untuk memberikan saran ataupun masukan 

sebagai berikut: 

1. Pada proses penentuan harganya menurut penulis alangkah 

baiknya pengrajin menentukan harga sesuai dengan harga 

pasar dan tidak membedakan harga antar pembeli, karena 

akan menimbulkan hal yang nantinya tidak baik bagi usaha 

yang tengah dijalaninya. Dan bagi pembeli penentuan harga 

seperti ini sangat tidak adil ketika pembeli tersebut adalah 

kalangan menengah keatas. 

2. Harapan penulis bagi para pengrajin dan pembeli tapis  

untuk lebih mengedepankan prinsip-prinsip jual beli yang 

sesuai dengan etika berbisnis yang baik dan benar, dalam 

melakukan akad transaksi harus adanya kerelaan dari kedua 

belah pihak.  
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